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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan di PT. Buana Centra Swakarsa Cilegon-Banten. Dari permasalahan 

penelitian ini dilakukan penelusuran penelitian terdahulu maka dirumuskan 3 hipotesis yaitu 

H1,H2,H3. Metode dalam penelitian ini yaitu Deskriptif yang menggunakan sampel penelitian 

sebanyak 82 responden dengan instrumen penelitian kuisioner yang disusun berdasarkan indikator 

Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), Kepuasan Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y). Hasil 

pengolahan data menunjukan bahwa secara parsial Disiplin Kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT Buana Centra Swakarsa, Motivasi kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Buana Centra Swakarsa, Kepuasan Kerja berpengaruh 

negatif signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Buana Centra Swakarsa. 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kepuasan kerja, Kinerja Karyawan 

ABSTRACT 

This research was conducted to examine the Effect of Work Discipline, Work Motivation, and Job 

Satisfaction on Employee Performance at PT. Buana Centra Swakarsa Cilegon-Banten. From the 

problem of this research, the previous research was conducted, then three hypotheses were 

formulated, namely H1, H2, H3. The method in this study is descriptive that uses a sample of 82 

respondents with questionnaire research instruments compiled based on indicators of Work 

Discipline (X1), Work Motivation (X2), Job Satisfaction (X3), and Employee Performance (Y). The 

results of data processing show that partially Work Discipline has a significant positive effect on 

employee performance at PT Buana Centra Swakarsa, Work motivation has a significant positive 

effect on employee performance at PT Buana Centra Swakarsa, Job Satisfaction significant negatively 

affects employee performance at PT Buana Centra Swakarsa. 

Keywords: Work Discipline, Work Motivation, Job Satisfaction, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia salah satu faktor yang sangat penting, bahkan tidak dapat 

dilepaskan dari sebuah organisasi, baik industri maupun perusahaan. SDM juga 

merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan. Berbagai aspek yang 

berkaitan dengan sumber daya manusia pada akhirnya akan mempengaruhi output yang 

bersangkutan. Mengingat perannya yang penting bagi perusahaan, maka perusahaan 

perlu melakukan suatu mekanisme pemeliharaan sumber daya manusia dengan 

memperhatikan suatu kepuasan kerja terhadap karyawan. Untuk menciptakan suatu 

kinerja karyawan yang tinggi, maka dibutuhkan adanya peningkatan optimal dan 

maksimal dan mampu mendayagunakan potensi yang dimiliki oleh karyawan untuk 

menciptakan tujuan suatu organisasi. 
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Kinerja adalah hasil atas yang dilakukan atau tidak dilakukan pegawai (Mathis dan  

Jackson,  2014).  Kinerja  pegawai  adalah  seberapa  banyak  para  pegawai memberi 

konstribusi kepada perusahaan meliputi kuantitas output, kualitas output¸ jangka waktu, 

kehadiran ditempat kerja dan sikap kooperatif. Kinerja pegawai menunjuk pada kemampuan 

pegawai dalam melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya 

(Mathis dan Jackson, 2014). Sedangkan Menurut Sedarmayanti (2014) mengungkapkan 

bahwa “Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang berarti Hasil kerja seorang 

pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil 

kerja tersebut harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur 

(dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan).” 

Masalah yang ada dalam manajemen sumber daya manusia, merupakan masalah utama yang 

patut mendapat perhatian organisasi adalah masalah kinerja karyawan. Kinerja karyawan 

dianggap penting bagi organisasi karena keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh 

kinerja itu sendiri. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia, merupakan pengakuan tentang pentingnya tenaga 

kerja organisasi sebagai sumber daya manusia yang sangat penting dalam memberi kontribusi 

bagi tujuan-tujuan organisasi dan menggunakan beberapa fungsi dan kegiatan untuk 

memastikan bahwa SDM tersebut digunakan secara efektif dan adil bagi kepentingan 

individu, organisasi dan masyarakat (Edy Sutrisno, 2016) 

 

Kinerja Karyawan 

 

Menurut (Rivai, 2015) Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan 

berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah 

ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama.  

Disiplin Kerja 

 

Menurut (Pandi Afandi, 2016) Disiplin kerja adalah suatu peraturan atau tata tertib 

yang dibuat oleh manajemen suatu organisasi disahkan oleh pemilik modal atau dewan 

komisaris, disepakati oleh serikat pekerja dan diketahui oleh Dinas tenaga kerja seterusnya 

orang-orang yang bergabung dalam organisasi tersebut tunduk pada tata tertib yang ada 

dengan rasa senang hati, sehingga tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian 

perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban. 

 

Motivasi Kerja 

 

Menurut (Mangkunegara, 2016) Mengemukakan bahwa motivasi didefinisikan 

sebagai suatu kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri dan 

diakhiri dengan penyesuaian diri. Penyesuaian dikatakan untuk memuaskan motivasi. 
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Kepuasan Kerja 

 

Menurut (Jajang Amiroso, 2015) Kepuasan kerja merupakan faktor dianggap memiliki 

pengaruh kinerja. Kepuasan kerja didefinisikan sebagai satu set perasaan bahagia dan tidak 

bahagia dan emosi dari seseorang pekerja yang berkaitan dengan seberapa baik pekerjaan 

memberikan sesuatu yang dianggap penting untuk pekerjaan. 

 

Penelitian Terdahulu 

 

Nova Syafrina (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, 

Terhadap kinerja karyawan pada PT. Suka Fajar Pekan Baru”. Metode analisis data yang 

digunakan adalah uji reliabilitas, dan koefisien determinasi. Sedangkan uji Hipotesis 

digunakan uji regresi linear sederhana dan uji t. Hasil penelitian ini adalah bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Suka Fajar 

Pekanbaru. Dengan ketentuan t hitung lebih besar dari t tabel. 

Heny Sidanti (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Lingkungan kerja, 

Disiplin Kerja, dan motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan Negeri Sipil di sekretariat 

DPRD kabupaten Madiun”. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  

adalah kuesioner yang terdiri dan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya tertutup untuk 

mengungkap variabel variabel yang diteliti. Hasil penelitian ini adalah Motivasi Kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Framellta Mariana (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja 

dan Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan pada kantor Pelayanan kekayaan Negara 

Manado”. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan 

reliabilitas kuisoner penelitian regresi linier berganda, uji hipotesis F dan t, koefisien 

determinasi, dan koefisien korelasi.  Hasil penelitian ini adalah Kepuasan Kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan Hipotesis 

H1: Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Disiplin 

Kerja 

Motivasi 

Kerja 

Kepuasan 

Kerja 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 
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H2: Motivasi berpengaruh positif signifikan  terhadap kinerja karyawan 

H3: Kepuasan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk 

memperoleh deskripsi tentang ciri-ciri variabel Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kepuasan 

Kerja dan Kinerja Karyawan PT. Buana Centra Swakarsa. Dilihat dari permasalahan yang 

diteliti, jenis penelitian ini merupakan penelitian kausalitas (causal analysis) yang bertujuan 

untuk menganalisis hubungan dan pengaruh sebab-akibat antara dua atau lebih variabel. 

 

Populasi 

Menurut Sugiono (2016) menyatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan kualitas tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam  penelitian ini  

populasi yang digunakan di PT. Buana Centra Swakarsa  sejumlah 443 karyawan. 

 

Sampel 

Menurut Sugiono (2016) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimilki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi. Misal karna keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi sehingga yang 

diambil harus dapat mewakili populasi. Menggunakan Rumus Slovin sebagai berikut: 

  
 

     
 

  
   

             
 

= 81, 58379373849 
= 82 Responden 

Metode pengumpulan data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

kuesioner  secara  personal.  Metode  ini  memberikan  tanggapan atas  pernyataan 

kuesioner. Dalam penelitian ini kuesioner dibagikan langsung pada responden dan peneliti 

dapat memberikan penjelasan mengenai tujuan survey dan pertanyaan yang kurang 

dipahami oleh responden serta tanggapan atas kuesioner dapat langsung dikumpulkan oleh 

peneliti setelah diisi oleh responden. Kuesioner secara personal digunakan untuk 

mendapatkan data tentang dimensi–dimensi dari kontruk-kontruk yang sedang 

dikembangkan dalam penelitian ini. 
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Teknik Analisis 

Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan tujuan mengetahui ketepatan dan kehandalan 

kuesioner yang mempunyai arti bahwa kuesioner mampu mengukur apa yang seharusnya di 

ukur. Hasil dari uji ini cukup mencerminkan topik yang sedang diteliti. Uji validitas diuji 

dengan program SPSS dengan melihat korelasi Pearsons’s Product Moment untuk masing – 

masing item pernyataan dengan skor uji total. Persamaan untuk mendapatkan nilai 

variance extract. 

 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan uji kehandalan yang bertujuan untuk  mengetahui 

seberapa jauh sebuah alat ukur dapat di handalkan atau dipercaya.  Kehandalan berkaitan 

dengan estimasi sejauh mana suatu alat ukur, apabila dilihat dari stabilitas atau konsistensi 

internal dari jawaban atau pernyataan jika  pengamat dilakukan secara berulang. Apabila 

suatu alat ukur digunakan berulang dan hasil yang diperoleh relatif konsisten maka alat 

ukur tersebut dianggap  handal  (reliabilitas). Pengujian  reliabilitas  terhadap  semua  item 

atau pernyataan yang dipergunakan pada penelitian ini akan  menggunakan formula 

Cronbach Alpha (koefisien alfa Cronbach), dimana secara umum dianggap  reliabel apabila 

nilai alfa Cronbach-nya > 0.60. 

 

Pengujian Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan pendekatan grafik Uji 

normalitas menguji apakah dalam sebuah model regresi, baik variabel dependen maupun 

variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Dengan melihat 

grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 

mendekati distribusi normal. Metode yang lebih handal yaitu dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Salah satu 

uji statistic untuk menguji normalitas residual adalah uji statistic non-parametrik 

kolmogorov-smirnov (K-S). 

 

Uji Linieritas 

Menurut Imam Ghazali (2016) uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi 

model yang digunakan sudah benar atau tidak. Uji linieritas menggunakan metode MWD 

(Mac Kinno White Davidson), yaitu dengan melakukan pengujian Z1, yang selanjutnya 

dibandingkan dengan ciri-ciri model linier. Yaitu t test variabel Z1 ≤ t-tabel dan Sig Z1 > α 

(0,05). 

 

Uji Multikolinieritas 

Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF ) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance 

(TOL) tidak kurang dari 0,1, maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolineritas VIF 

= 1/Tolerance, jika VIF = 10 maka Tolerance  = 1/10  = 0,1. Semakin tinggi VIF maka 

semakin rendah Tolerance. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Deteksi adanya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik dimana sumbu X adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual 

dari (Y prediksi–Y sebelumnya) yang telah di studenti zed. Uji heteroskedastisitas 
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menggunakan pengamatan melalui grafik, jika titik-titik menyebar tidak membentuk pola 

tertentu maka dalam model tidak mengandung masalah heteroskedastisitas. 

 

Analisis Regresi Berganda 

 

Bentuk persamaan dari regresi linier berganda ini yaitu: Kk = a + b1Dk + b2Mk + 

b3kpk Keterangan: Kk = Kinerja Karyawan, a = Konstanta, Dk = Disiplin Kerja, Mk = 

Motivasi Kerja, Kpk = Kepuasan Kerja b1=Koefisien regresi dari masing-masing variabel 

bebas. Setelah diketahui persamaan regresi maka hubungan antara  variabel bebas dan 

variabel  terikat di tafsirkan berdasarkan atas nilai koefisien dari variabel bebas. Untuk 

mempermudah perhitungan regresi linier berganda di atas dihitung dengan menggunakan 

program SPSS 20. 

 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana kontribusi dari masing-masing 

variabel bebas Disiplin  kerja,  Motivasi kerja dan Kepuasan kerja secara individu 

(parsial). Dimana analisis ini dinyatakan oleh besarnya kuadrat koefisien parsial atau 

dengan kata lain r = koefisien  determinasi  parsial (Sugiyono, 2016).  Nilai r² yang sangat 

besar menunjukkan variabel bebas (Xi) tersebut memiliki kontribusi besarnya pengaruh 

(dominan) terhadap perubahan variable terikat (Y). Perhitungan koefisien determinasi partial 

(r) dengan menggunakan SPSS 20. 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Uji T 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variable dependen (Ghozali, 2016). H0 : ß = 

0, berarti tidak ada pengaruh signifikan dari masi ng- masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Ha : ß > 0, berarti ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. 

 
Hasil Uji Validitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data Uji Validitas, dapat diketahui bahwa seluruh 

pernyataan pada Disiplin Kerja (X1) menghasilkan nilai Pearson korelasi lebih besar dari > 

0,3 yaitu Pert_1 (0,760 > 0,3), Pert_2 (0,771 > 0,3), Pert_3 (0,756 > 0,3), Pert_4 (0,755 > 

0,3). Dengan tingkat signifikan kurang dari ≤ 0,05 yaitu Pert_1 sig (0,000 ≤ 0,05), Pert_2 sig 

(0,000 ≤ 0,05), Pert_3 sig (0,000 ≤ 0,05), Pert_4 sig (0,000 ≤ 0,05). Hasil ini menunjukan 

seluruh pernyataan yang terdapat pada variabel XI memiliki nilai Validitas tinggi. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data Uji Validitas, dapat diketahui bahwa seluruh 

pernyataan pada Motivasi Kerja (X2) menghasilkan nilai Pearson korelasi lebih besar dari > 

0,3 yaitu Pert_1 (0,812 > 0,3), Pert_2 (0,792 > 0,3), Pert_3 (0,824 > 0,3), Pert_4 (0,748 > 

0,3), Pert_5 (0,782). Dengan tingkat signifikan kurang dari ≤ 0,05 yaitu Pert_1 sig (0,000 ≤ 

0,05), Pert_2 sig (0,000 ≤ 0,05), Pert_3 sig (0,000 ≤ 0,05), Pert_4 sig (0,000 ≤ 0,05), Pert_5 

sig (0,000 ≤ 0,05). Hasil ini menunjukan seluruh pernyataan yang terdapat pada variabel X2 

memiliki nilai Validitas tinggi. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data Uji Validitas, dapat diketahui bahwa seluruh 

pernyataan pada Kepuasan Kerja (X3) menghasilkan nilai Pearson korelasi lebih besar dari > 

0,3 yaitu Pert_1 (0,774 > 0,3), Pert_2 (0,837 > 0,3), Pert_3 (0,817 > 0,3). Dengan tingkat 

signifikan kurang dari ≤ 0,05 yaitu Pert_1 sig (0,000 ≤ 0,05), Pert_2 sig (0,000 ≤ 0,05), 

Pert_3 sig (0,000 ≤ 0,05). Hasil ini menunjukan seluruh pernyataan yang terdapat pada 

variabel X3 memiliki nilai Validitas tinggi. 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data Uji Validitas, dapat diketahui bahwa seluruh 

pernyataan pada Kinerja Karyawan (Y) menghasilkan nilai Pearson korelasi lebih besar dari 

> 0,3 yaitu Pert_1 (0,713 > 0,3), Pert_2 (0,774 > 0,3), Pert_3 (0,779 > 0,3), Pert_4 (0,821 > 

0,3), Pert_5 (0,750 > 0,3). Dengan tingkat signifikan kurang dari ≤ 0,05 yaitu Pert_1 sig 

(0,000 ≤ 0,05), Pert_2 sig (0,000 ≤ 0,05), Pert_3 sig (0,000 ≤ 0,05), Pert_4 sig (0,000 ≤ 

0,05), Pert_5 sig (0,000 ≤ 0,05). Hasil ini menunjukan seluruh pernyataan yang terdapat 

pada variabel Y memiliki nilai Validitas tinggi. 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas X1 (Disiplin Kerja) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,885 4 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas X2 (Motivasi Kerja) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,899 5 

 

 

Hasil Uji Reliabilitas X3 (Kepuasan Kerja) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,824 3 
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Hasil Uji Reliabilitas Y (Kinerja Karyawan) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,849 5 

 

Hasil Uji Normalitas 

 

 
Dari gambar diatas maka dapat dipastikan bahwa model yang digunakan adalah 

berdistribusi normal, karena kurva diatas membentuk Lonceng yang kedua sisinya melebar. 

Dan dari gambar Probality Plot dapat dilihat bahwa data (titik) menyebar digaris diagonal 
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dan mengikuti arah garis, maka dapat dikatakan bahwa data tersebut sudah berdistribusi 

normal. 

 

Hasil Uji Linieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3,756 3,304  1,137 ,259 

Disiplin_Kerja ,396 ,133 ,301 2,972 ,004 

Motivasi_Kerja ,455 ,137 ,468 3,310 ,001 

Kepuasan_Kerja ,086 ,133 ,053 ,651 ,517 

Z 11,457 26,033 ,071 ,440 ,661 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

 

Berdasarkan tabel, terlihat bahwa nilai T hitung untuk variabel Z sebesar 0,440 dan 

nilai signifikannya 0.661. maka dapat disimpulkan bahwa model tersebut memenuhi asumsi 

Linearitas karena nilai T hitung Z ≤ T tabel yaitu 0,440 ≤ 1,96 dan nilai signifikansi nya 

yaitu 0,661 ≥ 0,05. 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 

Dari hasil perhitungan nilai tolerance pada tabel 4.35 diatas, menunjukan bahwa 

variabel independen memiliki nilai tolerance ≥ 0,10 yaitu X1 (0,795 > 0,10), X2 (0,781 > 

0,10), X3 (0,977 > 0,10). Dengan demikian dalam model ini tidak ada korelasi antar variabel 

independen dan Pada tabel coefficient correlations, nilai korelasi antar variabel bebas tidak 

lebih dari > 0,50. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model bebas dari gejala 

multikolinearitas. 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 2,627 2,071  1,268 ,208   

Disiplin_Kerja ,424 ,116 ,323 3,653 ,000 ,795 1,257 

Motivasi_Kerja ,501 ,087 ,516 5,784 ,000 ,781 1,281 

Kepuasan_Kerj

a 
,076 ,130 ,047 ,585 ,560 ,977 1,023 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,497 1,225  1,222 ,225 

Disiplin_Kerja ,174 ,069 ,298 2,535 ,013 

Motivasi_Kerja -,161 ,051 -,372 -3,134 ,002 

Kepuasan_Kerja ,055 ,077 ,077 ,721 ,473 

a. Dependent Variable: Abresid 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi Disiplin Kerja (X1) yaitu 0,013 

> 0,05, Motivasi Kerja (X2) yaitu 0,002 > 0,05, Kepuasan Kerja (X3) yaitu 0,473 > 0,05. 

Selanjutnya dapat dilihat bahwa variabel bebas dihasilkan nilai t hitung kurang dari t tabel 

yaitu Disiplin Kerja 2,535 < 1,96, Motivasi Kerja -3,134 < 1,96, Kepuasan Kerja 0,721 < 

1,96. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model tersebut tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,627 2,071  1,268 ,208 

Disiplin_Kerja ,424 ,116 ,323 3,653 ,000 

Motivasi_Kerja ,501 ,087 ,516 5,784 ,000 

Kepuasan_Kerja ,076 ,130 ,047 ,585 ,560 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

 

persamaan regresi di atas maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 2,627 artinya bahwa jika Disiplin Kerja (X1), Motivasi Kerja (X2), 

Kepuasan Kerja (X3), dan Kinerja Karyawan (Y) nilainya adalah 0, maka indeks 

Kinerja Karyawan (Y) nilainya 2,627. 

2. Jika Disiplin Kerja naik 1% maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,424 dan 

sebaliknya. Jika Disiplin Kerja turun 1% maka kinerja karyawan akan turun sebesar 

0,424. 

3. Jika Motivasi kerja naik 1% maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,501dan 

sebaliknya. Jika kepuasan kerja turun 1% maka kinerja karyawan akan turun sebesar 

0.501. 

4. Jika Kepuasan Kerja naik 1% maka kinerja karyawan akan naik sebesar 0,076 dan 

sebaliknya. Jika Kepuasan Kerja turun 1% maka kinerja karyawan akan turun sebesar 

0,076. 
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Hasil Analisis Koefisien Determinasi R
2 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,718
a
 ,515 ,497 2,574676 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan_Kerja, Disiplin_Kerja, 

Motivasi_Kerja 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh koefisien determinasi R Square sebesar 0,515 pada 

variabel terikat yaitu kinerja karyawan. Hal ini berarti presentase pengaruh Disiplin Kerja, 

Motivasi Kerja, dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 51,5% sedangkan 

sisanya yaitu 48,5% dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 2,627 2,071  1,268 ,208 

Disiplin_Kerja ,424 ,116 ,323 3,653 ,000 

Motivasi_Kerja ,501 ,087 ,516 5,784 ,000 

Kepuasan_Kerja ,076 ,130 ,047 ,585 ,560 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 

 

Hipotesis 1: Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

 

H0 : β = 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dari Disiplin Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Buana Centra Swakarsa 

H1 : β ≠ 0, artinya terdapat pengaruh positif dari Disiplin Kerja terhadap Kinerja karyawan 

pada PT. Buana Centra Swakarsa 

Ttabel (5%) = t (n-k-1) = t (0,05 : 78) =1,665 

Thitung variabel Disiplin Kerja = 3,653 

 

Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

t hitung 3,653 > t tabel 1,665 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh X1 terhadap Y. 
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Hipotesis 2: Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

H0 : β = 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dari Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Buana Centra Swakarsa 

H1 : β ≠ 0, artinya terdapat pengaruh positif dari Motivasi Kerja terhadap Kinerja karyawan 

pada PT. Buana Centra Swakarsa 

Ttabel (5%) = t (n-k-1) = t (0,05 : 78) =1,665 

Thitung variabel Motivasi Kerja = 5,784 

 

Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X2 terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai 

t hitung 5,784 > t tabel 1,665 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti 

terdapat pengaruh X2 terhadap Y. 

 

Hipotesis 3: Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

H0 : β = 0, artinya tidak terdapat pengaruh positif dari Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Buana Centra Swakarsa 

H1 : β ≠ 0, artinya terdapat pengaruh positif dari Kepuasan Kerja terhadap Kinerja karyawan 

pada PT. Buana Centra Swakarsa 

Ttabel (5%) = t (n-k-1) = t (0,05 : 78) =1,665 

Thitung variabel Kepuasan Kerja = 0,585 

 

Diketahui nilai Sig untuk pengaruh X3 terhadap Y adalah sebesar 0,560 < 0,05 dan nilai 

t hitung 0,585 > t tabel 1,665 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak yang berarti tidak 

terdapat pengaruh X3 terhadap Y. 
 
KESIMPULAN 

 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis 1 pada variabel Disiplin Kerja yang menunjukkan bahwa 

thitung  >  ttsbel ( 3,653 > 1,665 ) dan sig < 0,05 (0,000 < 0,05) yang artinya terdapat 

pengaruh. Maka H1 diterima, yang berbunyi Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di PT. Buana Centra Swakarsa. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 pada variabel Motivasi Kerja yang menunjukan bahwa 

thitung  >  ttsbel ( 5,784 > 1,665 ) dan sig < 0,05 ( 0,000 < 0,05) yang artinya berpengaruh 

signifikan. Maka H2 diterima, yang berbunyi Motivasi Kerja berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di PT. Buana Centra Swakarsa. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis 3 pada variabel Kepuasan Kerja yang menunjukan bahwa 

thitung  >  ttsbel ( 0,585 < 1,665 ) dan sig < 0,05 ( 0,560 > 0,05) yang artinya tidak ada 

pengaruh. Maka H3 ditolak, yang berbunyi Kepuasan Kerja berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan di PT. Buana Centra Swakarsa. 
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